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KARAKTERISTIK AFIKSASI PEMBENTUKAN VERBA BAHASA INDONESIAPADA LAPORAN BERITA POLITIK DARING
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AbstractThis study investigates the characteristics of affixation in Indonesian verb formation within onlinepolitical news reports, aiming to describe the affixation patterns, the resulting verb forms, and thetendencies in affix usage. A descriptive qualitative approach was employed. Data consisted ofaffixed verbs collected from 10 political news videos on the YouTube channels of CNN Indonesia,Kompas TV, Metro TV, and Kontan TV using observation, note-taking, and documentationtechniques. The analysis was conducted based on morphological processes and syntactic functionswithin sentences. The findings reveal that verb formation is predominantly marked by the prefixmeN- for active verbs and di- for passive verbs, as well as affix combinations. The pattern meN-...-kan emerged as the most productive (27.19%), primarily forming causative transitive verbs. Thepattern meN-...-i exhibited a lower frequency. Conversely, infixes and confixes such as ke-...-an andpeN-...-an were not productive in verb formation, predominantly generating nouns instead. Thesefindings affirm that affixation in online political news supports the concise delivery of actions,policies, and events, demonstrating a strong preference for active transitive constructions injournalistic discourse.
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AbstrakPenelitian ini mengkaji karakteristik afiksasi pembentukan verba bahasa Indonesia dalam laporanberita politik daring, dengan tujuan mendeskripsikan pola afiksasi, bentuk verba hasil afiksasi, sertakecenderungan penggunaannya. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dengan data berupaverba berafiks yang dikumpulkan dari 10 video laporan berita politik di kanal YouTube CNNIndonesia, Kompas TV, Metro TV, dan Kontan TV melalui teknik simak-catat dan dokumentasi.Analisis dilakukan berdasarkan prosesmorfologis dan fungsi sintaksis dalam kalimat.Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pembentukan verba didominasi oleh prefiks meN- untuk verba aktif dan di-untuk verba pasif, serta kombinasi afiks, terutama meN-...-kan yang menjadi pola paling produktif(27,19%) dalammembentuk verba transitif kausatif. Pola meN-...-i memiliki frekuensi lebih rendah.Sebaliknya, infiks dan konfiks seperti ke-...-an dan peN-...-an tidak produktif membentuk verba danlebih banyak menghasilkan nomina. Temuan ini menegaskan bahwa afiksasi dalam berita politikdaring berfungsi mendukung penyampaian tindakan, kebijakan, dan peristiwa secara ringkas,dengan kecenderungan kuat pada konstruksi transitif aktif.

Kata kunci: afiksasi, verba, morfologi, berita politik, bahasa Indonesia

PENDAHULUANBerita politik daring merupakan salah satu ranah penggunaan bahasa Indonesiayang dinamis dan sarat dengan muatan informasi. Dalam teks berita politik, verba memiliki
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peranan sentral karena berfungsi menghubungkan aktor, tindakan, kebijakan, danperistiwa secara ringkas dan padat. Pemilihan bentuk verba yang tepat turut menentukankejelasan informasi yang diterima pembaca, sekaligus mencerminkan strategi pewacanaanmedia dalam mengonstruksi realitas politik (Nur, 2025). Oleh karena itu, kajian terhadapbentuk kebahasaan dalam pemberitaan politik daring menjadi penting, terutama karenamedia daring menuntut penyampaian informasi yang cepat, efisien, namun tetap akuratsecara faktual dan gramatikal.Salah satu proses morfologis yang sangat produktif dalam pembentukan verbabahasa Indonesia adalah afiksasi. Afiksasi merupakan proses pembentukan kata melaluipenambahan afiks pada bentuk dasar, yang dapat mengubah kategori gramatikal sekaligusmakna leksikal (Kridalaksana, 2007; Chaer, 2008). Dalam pembentukan verba, afiks yangterlibat dapat berupa prefiks (misal meN-, di-), sufiks (misal -kan, -i), konfiks, maupunkombinasi afiks. Namun, tidak semua proses afiksasi menghasilkan verba; sebagian besarkonfiks seperti ke-...-an dan peN-...-an justru membentuk nomina. Oleh karena itu,penelitian ini secara tegas membatasi diri pada bentuk afiksasi yang benar-benarmenghasilkan verba, sehingga bentuk turunan nominal seperti penolakan, keputusan, atautuntutan tidak termasuk dalam objek kajian.Verba berafiks dalam laporan berita politik daring menunjukkan variasi morfologisyang menarik. Bentuk aktif dengan prefiks meN- (memantau, menolak) digunakan untukmenonjolkan pelaku tindakan, sementara bentuk pasif dengan prefiks di- (dilantik, dikritik)mengalihkan fokus kepada penerima tindakan. Di samping itu, kombinasi afiks meN-...-kandan meN-...-i menghasilkan verba transitif dengan hubungan semantis yang berbedaterhadap sasaran tindakan: -kan cenderung membawa makna kausatif atau benefaktif,sedangkan -i lebih bersifat lokatif atau direktif. Variasi morfologis ini tidak hanyamencerminkan struktur kebahasaan, tetapi juga dapat menjadi strategi wacana untukmembentuk persepsi pembaca terhadap peristiwa politik, misalnya dengan menonjolkanagensi aktor atau dampak kebijakan.Meskipun kajian tentang afiksasi dalam bahasa Indonesia telah banyak dilakukan,penelitian yang secara khusus mengkaji karakteristik pembentukan verba dalam laporanberita politik daring masih relatif terbatas. Penelitian terdahulu, seperti Primahadi, Rajeg,dan Denistia (2023), menyoroti produktivitas prefiks meN- dalam pembentukan verbasecara umum, sementaraMashud dan Suyuti (2024)menunjukkan bahwa afiksasi produktifdigunakan dalam artikel berita media daring Kompas.id. Namun, kedua penelitian tersebutbelum secara spesifik mengkaji pola afiksasi pembentuk verba dalam wacana politik sertakecenderungan penggunaan afiks di dalamnya. Prakoso dan Hidayah (2025) telah mengkajipemaknaan afiksasi verba dalam berita, tetapi cakupannya terbatas pada satu media danbelum membahas karakteristik morfologis secara komprehensif. Dengan demikian,terdapat celah penelitian mengenai bagaimana afiksasi digunakan secara khas dalamlaporan berita politik daring, terutama dalam hal jenis afiks yang dominan, polapembentukan yang produktif, serta fungsi gramatikal dan semantis verba yang dihasilkan.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada karakteristikafiksasi pembentukan verba bahasa Indonesia pada laporan berita politik daring.Permasalahan penelitian dirumuskan dalam tiga pertanyaan utama: (1) pola afiksasi apasaja yang ditemukan dalam pembentukan verba pada laporan berita politik daring, (2)bagaimana bentuk verba yang dihasilkan melalui proses afiksasi tersebut, dan (3)bagaimana kecenderungan penggunaan afiks dalam pembentukan verba pada korpustersebut. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola afiksasi,
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mengidentifikasi bentuk verba hasil afiksasi, serta menganalisis kecenderunganpenggunaan afiks dalam pembentukan verba. Hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikan kontribusi bagi pengembangan kajian morfologi bahasa Indonesia, khususnyadalam konteks bahasa jurnalistik, serta menjadi acuan bagi praktisi media dalammemahami struktur kebahasaan yang efektif dan fungsional dalam pemberitaan politik.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untukmendeskripsikankarakteristik afiksasi pembentukan verba bahasa Indonesia pada laporan berita politikdaring. Pendekatan kualitatif dipilih karena data berupa bentuk kebahasaan yang dianalisisberdasarkan struktur morfologis dan konteks penggunaannya secara alamiah, tanpamanipulasi terhadap sumber data (Mahsun, 2019; Sugiyono, 2020). Fokus penelitiandiarahkan pada verba yang terbentuk melalui proses afiksasi, meliputi jenis afiks, bentukdasar, pola pembentukan, serta fungsi gramatikal verba yang dihasilkan. Dengan demikian,bentuk berafiks yang berkategori nomina, adjektiva, atau kategori lain tidak termasukdalam data penelitian.Sumber data penelitian berupa laporan berita politik yang dipublikasikan melaluikanal YouTube CNN Indonesia, Kompas TV, Metro TV, dan Kontan TV. Pemilihan keempatkanal didasarkan pada pertimbangan bahwa kanal tersebut secara konsisten menyajikanlaporan berita politik dalam format jurnalistik danmemiliki audiens yang luas. Dari keempatkanal tersebut, diambil 10 video berita secara purposif dengan kriteria: (a) video berisilaporan jurnalistik politik yang disajikan oleh presenter atau reporter, (b) bukan berupapidato kenegaraan penuh, rekaman kegiatan politik tanpa narasi jurnalistik, atau siaranlangsung yang tidak berbentuk laporan berita, dan (c) mencakup variasi topik politik(kebijakan, pemerintahan, pemilu, konflik, atau peristiwa hukum politik) untukmemperoleh keragaman data. Periode publikasi video dibatasi pada semester pertamatahun 2026. Transkripsi dilakukan dengan memanfaatkan teks subtitle (closed caption)yang tersedia pada setiap video, kemudian diverifikasi secara manual melalui penyimakanberulang untuk memastikan akurasi antara ujaran dan teks.Data penelitian berupa verba berafiks yang ditemukan dalam laporan berita politikdaring. Verba diidentifikasi berdasarkan bentuk morfologis (adanya afiks) dan fungsisintaksisnya sebagai predikat dalam kalimat. Kalimat yang memuat verba berafiksdigunakan sebagai konteks untuk menentukan fungsi dan makna verba, tetapi bukansebagai unit data utama. Bentuk seperti menetapkan, mengumumkan, dan dilantikdimasukkan sebagai data apabila terbukti berfungsi sebagai verba. Sebaliknya, bentukberafiks yang berkategori nomina, seperti keputusan, penanganan, atau kesejahteraan,tidak dimasukkan karena tidak sesuai dengan fokus penelitian pada pembentukan verba.Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik, yaitu teknik dokumentasi danteknik simak-catat. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengunduh dan menyimpanvideo laporan berita yang menjadi sumber data. Teknik simak-catat digunakan untukmenyimak tayangan berita secara berulang, mengidentifikasi verba berafiks, sertamencatat setiap data dalam kartu data yang memuat kode data, sumber berita, bentukverba, kalimat atau konteks kemunculan, bentuk dasar, dan jenis afiks yang digunakan.Seluruh data kemudian diinventarisasi dan dikelompokkan berdasarkan polapembentukannya untuk memudahkan proses analisis.Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan dalammenentukan sumber data, mengidentifikasi verba berafiks, mengklasifikasikan jenis afiks,
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menganalisis proses pembentukan, serta menafsirkan fungsi dan makna bentuk yangditemukan. Dalam proses identifikasi, analisis dilakukan dengan memperhatikan hubunganantara bentuk dasar dan afiks yang melekat. Kartu data dan tabel klasifikasi digunakansebagai instrumen bantu untuk mencatat dan mengorganisasikan data secara sistematis.Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teori dan pemeriksaan hasil analisis.Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil identifikasi dan analisis datadengan konsep morfologi bahasa Indonesia, khususnya teori afiksasi dan pembentukanverba (Kridalaksana, 2007; Chaer, 2008; Ermanto, 2016). Selain itu, pemeriksaan hasilanalisis dilakukan dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing atau pihak yangmemiliki kompetensi dalam bidang linguistik untuk memeriksa ketepatan identifikasibentuk dasar, jenis afiks, dan kategori verba. Langkah ini dilakukan untuk meminimalkankesalahan dalam menentukan apakah suatu bentuk berafiks benar-benar termasuk verbaserta memastikan bahwa analisis sesuai dengan fokus penelitian.Analisis data dilakukan melalui lima tahap. Pertama, peneliti mengidentifikasiseluruh bentuk yang diduga merupakan verba berafiks dalam laporan berita politik. Kedua,bentuk tersebut diseleksi berdasarkan kategori dan fungsi gramatikalnya, sehingga hanyaverba yang terbentuk melalui afiksasi yang dipertahankan sebagai data. Ketiga, setiapverba dianalisis berdasarkan bentuk dasar, jenis afiks, dan proses pembentukannya.Keempat, verba dikelompokkan berdasarkan pola afiksasi yang ditemukan, misalnyaprefiksasi, sufiksasi, atau kombinasi afiks. Kelima, fungsi gramatikal dan makna verbadianalisis berdasarkan konteks kalimat dalam laporan berita. Tahap terakhir dilakukandengan mendeskripsikan kecenderungan penggunaan pola afiksasi pembentukan verbadalam laporan berita politik daring.
HASILA. Gambaran Umum Sumber Data PenelitianDari 10 video laporan berita politik daring yang diteliti, diperoleh 114 token verbaberafiks yang terdiri atas 67 tipe berbeda. Tokenmenunjukkan jumlah seluruh kemunculan,sedangkan tipe menunjukkan jumlah bentuk unik. Proses pembentukan verba dalam datamencakup prefiksasi, sufiksasi, dan kombinasi afiks. Tabel 1 menyajikan rekapitulasiberdasarkan proses morfologis yang teridentifikasi.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Verba Berafiks Berdasarkan Proses PembentukanNo. Jenis proses Token Tipe Persentase token1 Prefiksasi 42 28 36,84%2 Sufiksasi 13 9 11,40%3 Kombinasi afiks 59 30 51,76%Total 114 67 100%
Berdasarkan Tabel 1, kombinasi afiks merupakan proses yang paling dominan,mencakup lebih dari separuh data (51,76%). Prefiksasi menempati urutan kedua (36,84%),sementara sufiksasi memiliki porsi terkecil (11,40%). Dominasi kombinasi afiksmenunjukkan bahwa verba dalam berita politik daring cenderung dibentuk dengan lebihdari satu afiks untuk menghasilkan fungsi gramatikal yang spesifik.
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B. Bentuk Afiks dalam Pembentukan Verba1. PrefiksasiPrefiksasi ditemukan pada verba dengan awalan meN-, ber-, ter-, dan di-. PrefiksmeN- merupakan bentuk paling produktif (20 token) dan seluruhnya membentuk verbaaktif yang menyatakan tindakan, seperti memantau, merespons, menolak, danmendukung. Variasi morfofonemik meN- muncul sebagai mem-, men-, meng-, meny-, danme- sesuai dengan bentuk dasar yang mengikuti.Prefiks di- ditemukan pada 13 token dan digunakan secara eksklusif untukmembentuk verba pasif, misalnya dilantik, dikritik, dan dipilih. Adapun prefiks ber- dan ter-memiliki frekuensi lebih rendah, masing-masing ditemukan pada verba berpidato,berlangsung (ber-) serta terpilih dan terjadi (ter-). Seluruh bentuk prefiksasi dirangkumdalam Tabel 2.
Tabel 2. Verba dengan Proses PrefiksasiNo. Prefiks Verba Bentuk dasar Token1 meN- memantau, merespons,menjemput, menolak, meninjau,mendukung

pantau, respons, jemput,tolak, tinjau, dukung 20

2 ber- berpidato, berlangsung pidato, langsung 63 ter- terpilih, terjadi pilih, jadi 34 di- dilantik, dikritik, dipilih, ditolak lantik, kritik, pilih, tolak 13Total 42
2. SufiksasiSufiksasi ditemukan melalui akhiran -kan dan -i. Sufiks -kan muncul pada verbaseperti tunaikan, pastikan, dan persiapkan, yang umumnya mengandung makna kausatifatau tindakan yang menyebabkan suatu keadaan. Sufiks -i ditemukan pada verba sepertibatasi, hindari, dan hargai, yang menunjukkan tindakan yang diarahkan secara langsungkepada sasaran tertentu. Kedua sufiks ini memiliki frekuensi yang relatif rendahdibandingkan prefiksasi, dengan total 13 token (Tabel 3).

Tabel 3. Verba dengan Proses SufiksasiNo. Sufiks Verba Bentuk dasar Token1 -kan tunaikan, ingatkan, persiapkan,pastikan, lakukan tunai, ingat, siap, pasti, laku 8
2 -i batasi, hindari, hargai, dekati batas, hindar, harga, dekat 5Total 13
3. Kombinasi AfiksKombinasi afiks merupakan kelompok terbesar dengan 59 token dan 30 tipe. Pola yangditemukan meliputi meN-...-kan, meN-...-i, memper-...-kan, memper-...-i, di-...-kan, dan di-ber-...-kan (Tabel 4).
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Tabel 4. Pola Kombinasi Afiks Pembentuk VerbaNo. Pola Contoh Verba Token Tipe
1 meN-...-kan menjalankan, mengutamakan,menyampaikan, mengajukan 31 17
2 meN-...-i mengkritisi, memenangi 6 2
3 memper-...-kan

mempertahankan,mempersiapkan,mempertanyakan 9 3
4 memper-...-i memperbaiki, mempercayai 4 2
5 di-...-kan diberikan, diberhentikan,dipergunakan 7 5
6 di-ber-...-kan diberlakukan 2 1Total 59 30

Pola meN-...-kan mendominasi kombinasi afiks (31 token, 17 tipe). Verba yang terbentuk,seperti menjalankan, menyampaikan, dan mengajukan, seluruhnya berfungsi sebagaiverba transitif yang menyatakan tindakan dengan sasaran yang jelas. Pola meN-...-imemiliki frekuensi lebih rendah, dengan bentuk mengkritisi dan memenangi. Sementaraitu, pola memper-...-kan (misal mempertahankan) dan memper-...-i (misal memperbaiki)menunjukkan struktur yang lebih kompleks, tetapi masih dalam korpus yang terbatas. Padakelompok pasif, pola di-...-kan ditemukan pada diberikan, diberhentikan, dandipergunakan, sedangkan pola di-ber-...-kan hanya diwakili oleh diberlakukan. Kehadiranbentuk pasif ini menunjukkan bahwa berita politik tidak hanya menyajikan tindakan aktif,tetapi juga peristiwa yang dialami oleh pihak tertentu.
C. Distribusi Verba Berdasarkan Sumber MediaTabel 5 menyajikan sebaran data verba berdasarkan kanal media. CNN Indonesia danMetro TV masing-masing menyumbang 35 token, Kompas TV 31 token, dan Kontan TV 13token. Kontan TV hanya diwakili oleh satu video, sementara ketiga kanal lainnya masing-masing tiga video, sehingga distribusi tidak seimbang. Data ini semata-mata berfungsisebagai bagian dari korpus penelitian dan tidak digunakan untuk membandingkanproduktivitas afiksasi antarmedia.

Tabel 5. Distribusi Token dan Tipe Verba Berdasarkan MediaNo. Media Jumlah video Token Tipe1 CNN Indonesia 3 35 242 Kompas TV 3 31 203 Metro TV 3 35 184 Kontan TV 1 13 9Total 10 114 67
D. Kecenderungan Penggunaan Afiks Pembentuk VerbaBerdasarkan keseluruhan data, kombinasi afiks merupakan proses yang palingdominan (59 token; 51,76%), diikuti prefiksasi (42 token; 36,84%), dan sufiksasi (13 token;11,40%). Apabila ditilik per pola, meN-...-kan adalah pola tunggal terbesar dengan 31 token(27,19% dari total verba). Tingginya frekuensi pola transitif ini menunjukkan bahwa laporanberita politik daring banyak menggunakan verba yang menghubungkan pelaku tindakan
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dengan objek sasarannya. Sebaliknya, pola ber-, ter-, memper-...-i, dan pasif di-ber-...-kanhanyamuncul dalam jumlah kecil, mencerminkan variasi yang lebih terbatas dalam korpus.Secara ringkas, temuan hasil menunjukkan bahwa pembentukan verba dalamlaporan berita politik daring sangat bertumpu pada prefiks meN- (baik sebagai prefikstunggal maupun dalam kombinasi dengan -kan dan -i), serta memanfaatkan prefiks di-untuk konstruksi pasif, sementara infiks dan konfiks tidak berperan produktif dalampembentukan verba pada korpus ini.
PEMBAHASANPembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa afiksasi memiliki peran pentingdalam pembentukan verba bahasa Indonesia pada laporan berita politik daring.Berdasarkan data yang telah dianalisis, proses pembentukan verba melibatkan prefiks,sufiks, konfiks, serta kombinasi afiks, dengan prefiks meN- sebagai bentuk yang palingdominan. Prefiks tersebut muncul dalam berbagai variasi morfofonemik, seperti mem-,men-, meng-, meny-, dan me-, baik yang melekat langsung pada bentuk dasar maupunyang dikombinasikan dengan sufiks -kan dan -i. Temuan ini sejalan dengan pandanganChaer (2008) bahwa afiksasi merupakan proses pembentukan kata melalui penambahanafiks pada bentuk dasar yang dapat menyebabkan perubahan bentuk sekaligus fungsigramatikal. Baryadi (2022) juga menjelaskan bahwa proses morfologis tidak hanyamenghasilkan bentuk kata baru, tetapi dapat membentuk hubungan antara bentuk, fungsi,dan makna. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut terlihat pada verba sepertimenjalankan, mengajukan, meningkatkan, menyampaikan, dan memantau yangdigunakan untuk menyatakan berbagai tindakan dalam peristiwa politik.Dominannya prefiks meN- menunjukkan bahwa pembentukan verba aktif memilikiposisi penting dalam karakter bahasa laporan berita politik daring. Bentuk menjalankan,mengutamakan, memanjatkan, meningkatkan, mengajukan, menegakkan, melakukan,melibatkan, mewujudkan, dan menyampaikan memperlihatkan bahwa verba digunakanuntukmenghubungkan pelaku dengan tindakan yang dilakukan. Hal tersebut sesuai denganKridalaksana (2007) yang menempatkan afiks sebagai salah satu unsur penting dalamproses pembentukan kata bahasa Indonesia karena afiks dapat menentukan kategori danfungsi kata yang dihasilkan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Primahadi, Rajeg,dan Denistia (2023) mengenai afiksasi verba bahasa Indonesia yang menunjukkan bahwaproses afiksasi berperan dalam menghasilkan berbagai bentuk verba dengan fungsi danmakna yang berbeda. Dalam konteks berita politik, produktivitas meN- menjadi semakinpenting karena informasi yang disampaikan banyak berkaitan dengan aktivitas pemerintah,pejabat, lembaga negara, organisasi, maupun masyarakat.Pola meN- + bentuk dasar + -kan menjadi salah satu bentuk yang paling menonjolkarena mampu menghasilkan verba transitif yang menunjukkan adanya sasaran tindakan.Bentuk seperti menjalankan, meningkatkan, mengajukan, menegakkan, melibatkan,mewujudkan, mendengarkan, menyampaikan, memastikan, dan mendistribusikanmemperlihatkan hubungan yang relatif jelas antara tindakan dengan unsur yang dikenaitindakan. Misalnya, meningkatkan menunjukkan adanya usaha untuk membuat suatukeadaan menjadi lebih tinggi, mengajukan berkaitan dengan penyampaian usulan ataupermohonan, sedangkan mendistribusikan menunjukkan tindakan menyalurkan sesuatukepada pihak tertentu. Temuan tersebutmemperkuat hasil penelitian Prakoso dan Hidayah(2025) yang menunjukkan bahwa proses afiksasi verba dalam berita memiliki hubunganerat dengan pemaknaan tindakan yang dilakukan oleh aktor serta konteks penggunaannya.
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Dengan demikian, penggunaan kombinasi meN-...-kan bukan sekadarmenghasilkan bentukverba secara morfologis, tetapi juga membantu berita menyampaikan hubungan tindakandan sasaran secara lebih efektif.Selain meN-...-kan, penelitian ini menemukan penggunaan meN- + bentuk dasar +-i, seperti mengkritisi, memperbaiki, memercayai, dan memenangi. Bentuk tersebutmenunjukkan bahwa sufiks -i memberikan karakter makna tertentu terhadap verba yangterbentuk, terutama berkaitan dengan sasaran tindakan. Mengkritisi menunjukkantindakan memberikan kritik terhadap suatu persoalan, memperbaiki menunjukkantindakan terhadap sesuatu yang hendak dibuat lebih baik, sedangkan memercayaimenunjukkan pemberian kepercayaan kepada pihak tertentu. Temuan ini memperlihatkanbahwa perbedaan afiks dapat menghasilkan perbedaan hubungan semantis antara verbadan unsur yangmengikutinya. Hal tersebut sesuai dengan Simpen (2021) yangmenjelaskanbahwa proses pembentukan kata melalui afiksasi dapat memengaruhi bentuk, kategori,dan makna kata. Hasil penelitian Yulyani dkk. (2022) mengenai afiksasi verba bahasa JawaCilegon dan bahasa Indonesia juga menunjukkan bahwa penggunaan afiks dalampembentukan verba berkaitan dengan fungsi serta makna yang dihasilkan dari prosesmorfologis.Pola mem-per-...-kan yang ditemukan pada mempertahankan, mempertanyakan,danmempersiapkanmenunjukkan adanya pembentukan verba dengan struktur afiks yanglebih kompleks. Ketiga bentuk tersebut memiliki makna tindakan yang berbeda, tetapisama-sama menunjukkan adanya aktivitas yang dilakukan oleh subjek terhadap sasarantertentu. Mempertahankan berkaitan dengan usaha menjaga sesuatu agar tetap beradadalam kondisi tertentu, mempertanyakan menunjukkan tindakan meminta penjelasan,sedangkan mempersiapkan menunjukkan tindakan membuat sesuatu menjadi siapsebelum kegiatan dilaksanakan. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin kompleksstruktur afiks yang melekat pada bentuk dasar, semakin spesifik pula fungsi dan maknayang dapat dibentuk. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Baryadi (2022) danKridalaksana (2007) bahwa proses morfologis merupakan bagian penting dalampembentukan satuan bahasa yang tidak hanya berkaitan dengan perubahan bentuk, tetapijuga perubahan fungsi dan makna.Penelitian ini juga menemukan bentuk verba pasif seperti diberikan, diberhentikan,dan dipergunakan. Penggunaan prefiks di- menunjukkan adanya perbedaan orientasiantara verba aktif dan pasif. Jika verba aktif dengan meN- cenderung menonjolkan pelakutindakan, verba pasif lebih menempatkan pihak atau objek yang dikenai tindakan sebagaipusat informasi. Karakteristik tersebut sesuai dengan kebutuhan bahasa jurnalistik yangmemungkinkan suatu berita menonjolkan pihak yang dianggap penting dalam sebuahperistiwa. Dalam berita politik, bentuk pasif dapat digunakan ketika informasi lebihdiarahkan pada pihak yang menerima kebijakan, keputusan, atau tindakan. Dengandemikian, variasi bentuk aktif dan pasif menunjukkan bahwa afiksasi tidak hanya berfungsidalam pembentukan kata, tetapi juga berhubungan dengan cara informasi disusun dandisampaikan kepada pembaca.Temuan mengenai sufiks juga menunjukkan bahwa -kan dan -i memiliki fungsi yangmendukung pembentukan verba. Bentuk seperti tunaikan, ingatkan, persiapkan, danpastikan menunjukkan penggunaan sufiks -kan, sedangkan batasi, hindari, dan hargaimemperlihatkan penggunaan -i. Kehadiran kedua sufiks tersebut memperluas fungsibentuk dasar sehingga dapat digunakan sebagai verba dengan makna tindakan tertentu.Hasil ini sejalan dengan penelitian Mashud dan Suyuti (2024) yang mengkaji penggunaan
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afiksasi dalam artikel berita media daring Kompas.id dan menunjukkan bahwa afiksasidigunakan secara produktif dalam pembentukan kata pada bahasa jurnalistik. Kesamaantersebut memperlihatkan bahwa media daring memiliki kecenderungan menggunakanbentuk berafiks untuk menghasilkan kata yang mampu menyampaikan informasi secararingkas, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan komunikasi berita.Sementara itu, data mengenai konfiks menunjukkan karakteristik yang berbedadari pembentukan verba. Bentuk ke-...-an, pe-...-an, dan per-...-an lebih banyakmenghasilkan nomina, seperti kesejahteraan, pemerintahan, penanganan, kepemimpinan,pelaksanaan, penyesuaian, perjuangan, dan persiapan. Hanya bentuk bertebaran yangsecara jelas menghasilkan verba melalui pola ber-...-an. Temuan tersebut memperlihatkanbahwa tidak semua proses afiksasi yang ditemukan dalam sumber penelitian berfungsisebagai pembentuk verba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Angelita (2025) mengenaipola morfologis afiksasi ke-...-an yang menunjukkan bahwa pola tersebut memiliki fungsipembentukan kata yang beragam, terutama bentuk nominal yang berkaitan dengankeadaan, konsep, atau hal tertentu. Dengan demikian, keberadaan konfiks dalam datapenelitian perlu dibedakan dari pola yang benar-benar produktif dalam pembentukanverba agar klasifikasi morfologis tidak tercampur antara pembentukan verba danpembentukan nomina.Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa afiksasi dalam laporan berita politiktidak hanya berkaitan dengan pembentukan kata kerja, tetapi juga menunjukkankecenderungan penggunaan bahasa untuk mengubah suatu tindakan, proses, ataukeadaan menjadi konsep yang dapat dibicarakan sebagai satu kesatuan. Kata penanganan,misalnya, merangkum kegiatan menangani suatu persoalan, sedangkan pelaksanaanmerangkum proses melaksanakan kegiatan. Fenomena tersebut mendukung hasilpenelitian Mashud dan Suyuti (2024) yang memperlihatkan produktivitas afiksasi dalambahasa berita daring. Dalam konteks politik, bentuk nominal semacam ini memungkinkanmedia menyampaikan konsep yang kompleks secara lebih padat, sedangkan bentuk verbalseperti menangani, melaksanakan, dan menyampaikan digunakan ketika tindakan perluditampilkan secara langsung.Data infiks menunjukkan kemunculan yang lebih terbatas dibandingkan prefiks dankombinasi afiks. Bentuk seperti jelajah, gelindik, gemerlap, seruling, dan telunjukmemperlihatkan adanya proses penyisipan afiks, tetapi sebagian besar hasilnya tidakberkategori verba. Oleh karena itu, infiks tidak dapat dianggap sebagai pola utamapembentukan verba dalam sumber penelitian. Temuan ini memperkuat pentingnyamembedakan antara keberadaan suatu proses afiksasi dan produktivitasnya dalammembentuk kategori kata tertentu. Sejalan dengan Kridalaksana (2007), pembentukankata perlu dilihat berdasarkan bentuk, fungsi, dan kategori hasilnya sehingga suatu bentukafiksasi tidak secara otomatis dapat dikategorikan sebagai pembentuk verba.Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkankesesuaian yang cukup kuat dengan penelitian Prakoso dan Hidayah (2025), Primahadi dkk.(2023), serta Mashud dan Suyuti (2024), terutama dalam hal dominannya afiks meN- danproduktivitas afiksasi dalam pembentukan verba pada bahasa berita. Penelitian Maharani(2020) yang membahas pembentukan verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau jugamemperlihatkan bahwa proses pembentukan verba berkaitan erat dengan fungsi danmakna yang dihasilkan oleh afiks, meskipun objek dan bahasa yang dikaji berbeda.Sementara itu, penelitian Nuraini (2021) mengenai afiksasi nomina konkret menunjukkanbahwa afiksasi dapat menghasilkan kategori kata yang berbeda sesuai dengan afiks dan
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bentuk dasar yang digunakan. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secarakhusus melihat karakteristik afiksasi pembentukan verba dalam laporan berita politikdaring, sehingga hasilnya memperlihatkan hubungan antara proses morfologis dankarakteristik wacana politik.Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembentukan verba pada laporan beritapolitik daring memiliki kecenderungan kuat menggunakan prefiks meN- dan kombinasiafiks yang melibatkannya. Bentuk aktif lebih dominan karena berita politik membutuhkanverba yang mampu menggambarkan tindakan pemerintah, pejabat, lembaga, maupunmasyarakat secara langsung. Kombinasi meN-...-kan banyak digunakan untuk membentukverba transitif dengan sasaran tindakan yang jelas, sedangkan meN-...-i memberikanhubungan tindakan dengan sasaran yang lebih khusus. Bentuk pasif dengan di- digunakanuntuk mengalihkan fokus kepada pihak yang menerima tindakan, sementara konfiks daninfiks memiliki peran yang lebih terbatas dalam pembentukan verba. Dengan demikian,karakteristik afiksasi dalam laporan berita politik daring menunjukkan bahwa prosesmorfologis tidak hanya berfungsi menghasilkan bentuk kata baru, tetapi juga mendukungpenyampaian tindakan, proses, kebijakan, sikap, dan peristiwa politik secara efektif,ringkas, dan mudah dipahami. Temuan ini memperkuat pandangan Chaer (2008), Baryadi(2022), Kridalaksana (2007), dan Simpen (2021) bahwa afiksasi merupakan proses pentingdalam pembentukan kata, sekaligus memperluas temuan penelitian sebelumnyamengenaipenggunaan afiksasi dalam bahasa berita dan pembentukan verba bahasa Indonesia.
SIMPULANPenelitian ini menyimpulkan bahwa pembentukan verba bahasa Indonesia padalaporan berita politik daring bermula dari proses prefiksasi, sufiksasi, dan kombinasi afiks.Penulis menemukan dominasi penggunaan prefiks meN- dengan variasi men-, mem-,meng-,meny-, danme-. Proses pembentukan verba tersebut mencakup tiga pola utama:
1. Penggunaan prefiks meN- secara tunggal.
2. Penambahan sufiks -kan dan -i.
3. Penerapan kombinasi afiks seperti meN-...-kan, meN-...-i, dan mem-per-...-kan.Sebaliknya, penelitian ini membuktikan bahwa unsur infiks dan konfiks justrumembentuk nomina, bukan verba.Pola kombinasi afiks tampil sebagai bentuk paling produktif dalam data beritapolitik daring ini. Wartawan banyak memakai pola meN-...-kan untuk menghasilkan verbatransitif. Kata kerja transitif ini membantu media memberitakan tindakan pemerintah,pejabat, dan lembaga secara jelas beserta sasaran tindakannya. Selain itu, penulis jugamencatat kehadiran awalan di- yang berfungsi untuk mengalihkan fokus informasi kepadapihak penerima tindakan.Naskah ini merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk mengkaji afiksasi dariaspek sintaksis dan semantis melalui sumber data yang lebih luas. Mahasiswa ProgramStudi Sastra Indonesia dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk memahamiproses morfologis pada teks jurnalistik. Pengajar bahasa Indonesia juga berpeluangmenggunakan temuan ini sebagai bahan ajar materi morfologi. Pada akhirnya, pembacaumum berpotensi menyerap informasi berita politik secara lebih kritis setelah memahamifungsi verba dalam kalimat.
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